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Abstrak 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan media 

exposure, kinerja keuangan, dan tax exposure terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. Pengungkapan corporate social responsibility sebagai variabel dependen diukur 

menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) sesuai dengan indikator 

GRI G4. Penelitian ini menggunakan data dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2017-2019. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 

123 sampel pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa media exposure, kinerja keuangan, dan tax avoidance tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

 

Kata Kunci: Media Exposure, Kinerja Keuangan, Tax Avoidance, Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

 
 

Abstract 
 

This study uses quantitative methods that aims to examine the relationship between media 

exposure, financial performance, and tax avoidance on corporate social responsibility 

disclosure. Corporate social responsibility as dependent variable is measured by Corporate 

Social Resposibility Disclosure (CSRD) accordance with GRI 4$ indicators. This study uses 

data from companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2017-2019. Sampling uses a 

purposive sampling method with 123 samples on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Tested 

of hypothesis in this study using multiple linear regression with software SPSS. The results of 

this study indicated are media exposure, financial performance, and tax avoidance has no effect 

on corporate social responsibility disclosure. 

 

Keywords: Media Exposure, Financial Performance, tax avoidance, Corporate Social 

Responsibility Disclosure. 
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PENDAHULUAN 

 

Di era masa kini, gerakan dalam menjaga dan melindungi kelestarian lingkungan 

adalah tanggung jawab yang harus dilakukan bagi setiap perusahaan. Perusahaan yang 

menggunakan SDA dan perusahaan yang memiliki sisa hasil produksi yang dapat mengganggu 

lingkungan dan masyarakat sekitar. Tanggung jawab perusahaan dapat juga dilakukan dengan 

menyediakan informasi dalam laporan tahunan perusahaan secara transparan mengenai sejauh 

mana aktivitas yang telah dilakukan perusahaan. Aktivitas tersebut dapat meliputi kegiatan 

terkait dengan lingkungan, sosial bagi masyarakat, serta hak yang didapat oleh masyarakat 

sekitar supaya terpenuhi (Chanifah et al., 2019). 

Dalam riset yang dilakukan oleh National University of Singapore melakukan studi 

dengan menggunakan 100 perusahaan dalam perwakilan negara ASEAN yaitu Indonesia, 

Singapura, Malaysia, dan Thailand pada tahun 2016. Dengan hasil penilaian yang dihasilkan 

dari negara-negara tersebut memiliki kualitas CSR paling tinggi diraih oleh Thailand pada nilai 

56,8 dari nilai 100, lalu Singapura dengan 48,8, Indonesia dengan 48,4 dan Malaysia 47,7 

(asean-sr-network.org, 2016). 

Terkait dengan pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan khususnya di 

negara Indonesia, perihal tanggung jawab perusahaan terkait bidang sosial dan lingkungan 

yang terdapat didalam UU RI No. 40/2007 Pasal 74 serta didalam PP RI No. 47/2012 Pasal 2 

terkait Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Hal didasari bahwa perseroan harus 
mempunyai kewajiban dalam tanggung jawab atas terjalinnya hubungan yang terbangun bagi 

perusahaan yang selaras dan sebanding diantara lingkungan perusahaan dan masyarakat 

selingkung dalam menjalankan usahanya. 

Kasus pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan dapat merugikan 

lingkungan dan masyarakat sekitar. Misalnya kasus Pertamina yang menyebabkan tumpahan 

minyak mentah di pesisir laut daerah Karawang. Adanya kebocoran pipa minyak menyebabkan 

biota laut dan tanaman laut mati, dan berpotensi menyebabkan abrasi (Tempo, 2019). Wahana 

lingkungan hidup (Walhi) menyebutkan ada beberapa sungai besar dan anak sungai di 

Sarolangun, Jambi yang terkontaminasi akibat adanya aktivitas tambang yang dilakukan oleh 

PT Antam. Lalu pembuatan jalan yang dilakukan juga memotong 15 anak sungai 

mempengaruhi kurangnya debit air yang digunakan oleh masyarakat. Saat aktivitas perusahaan 

di hulu sungai berdampak munculnya berbagai penyakit pernapasan, pencernaan, dan 

kulit(Merdeka, 2016). 

Corporate Social Responsibility atau laporan berkelanjutan yang dibuat sebagai 

wujud dedikasi dan tanggung jawab perusaahaan kepada masyarakat dan bagi investor laporan 

yang disajikan diharapkan dapat memberikan respon positif sebagai penguat landasan bahwa 

perusahaan akan menjalankan usahanya di masa kini dan masa depan secara berkelanjutan. 

Pengungkapan CSR sesuai apa yang disebutkan pada UU No.40/2007 pasal 74 merupakan 

kewajiban bagi perusahaan yang menjalankan usahanya dalam bidang SDA atau berkaitan 

dengan SDA wajib melakukan tanggung jawab sosial tetapi pada kenyataan dilapangan CSR 

masih dilakukan sebagai aktivitas sukarela atau voluntary disclosure. 

Media exposure diharapkan akan memberikan informasi kepada pihak eksternal 

sehingga perusahaan dapat menerima kepercayaan publik dan dapat meningkatkan citra 

perusahaan. Media Exposure dapat berpengaruh positif dengan menunjukan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan serta transparansi dalam pertanggungjawaban lingkungan, sosial, 

ekonomi dan memperhatikan masyarakat sekitar (Mashuri & Ermaya, 2020). Menurut 

(Widiastuti et al., 2018) bahwa media exposure terhadap pengungkapan CSR tidak berpengaruh 

seehingga tidak mampu melegitimasi karena sedikitnya publikasi pada media dalam setahun 
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terkait kegiatan CSR. 

Laba perusahaan merupakan indikator utama pada kinerja keuangan yang dilakukan 

perusahaan. Namun pada saat ini dalam penyajian laporan tahunan tidak hanya melakukan 

pengungkapan laba dari hasil aktivitas bisnis tetapi juga laporan kegiatan sosial atau CSR yang 

dilakukan sebagai wujud kewajiban perusahaan. Penelitian yang dilakukan (Lestari & Lelyta, 

2019) menunjukan bahwa semakin baik perusahaan melakukan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility maka semakin meningkat performa pada kinerja keuangan dapat 

dilakukan evaluasi dengan pengukuran (ROIC) dan (ROA), dalam hal ini disebabkan karena 

beberapa aktivitas dalam CSR dapat membantu perusahaan dalam memperoleh laba. 

Sebaliknya (Ermaya & Mashuri, 2018) memlakukan uji pada penelitian atas pengaruh kinerja 

keuangan terhadap Corporate Social Responsibility dengan hasil yaitu, tidak adanya korelasi 

diantara pengungkapan informasi kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan dikarenakan 

hasil pada sampel yang diperoleh memiliki hasil negatif pada (ROE). 

Faktor lain yang dianggap dapat mempengaruh perusahaan melakukan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility yaitu upaya perusahaan untuk mengurangi 

pajak yang dikenal dengan istilah Tax Avoidance. Penelitian (Mashuri & Ermaya, 2020) 

menyatakan jika agresivitas pajak yang dilakukan cukup besar sehingga perusahaan cenderung 

mengungkapkan Corporate Social Responsibility yang lebih banyak dikarenakan kehilangan 

kepercayaan akibat agresivitas pajak. Pada penelitian (Wardhani & Muid, 2017) agresivitas 

pajak terhadap pengungkapan CSR memiliki hubungan signifkan positif, semakin besar 

agresivitas pajak perusahaan akan berbanding lurus dengan tingginya tingkat pengungkapan 

pertanggung jawaban sosial. 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas ditujukkan untuk mengetahui 

tujuan dalam penelitian ini yaitu pengaruh media exposure, kinerja keuangan, dan tax 

avoidance terhadap pengungkapan CSr. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Teori legitimasi dan Triple Bottom Line digunakan sebagai teori yang mendasari 

pada penelitian ini. Legitimasi yaitu pengakuan terhadap legalitas, dalam hal ini legalitas dalam 

perusahaan merupakan strategi perusahaan dalam rangka mengembangkan keberlanjutan 

perusahaan. Pada saat pengoperasian perusahaan harus dilakukan dalam norma yang sudah ada 

terlebih dahulu didalam lingkungan tempat perusahaan melakukan aktivitas operasi (Lating et 

al., 2019). 

Teori legitimasi juga dapat dikatakan fokus perusahaan sebagai bentuk interaksi 

dengan masyarakat yang dapat menjadi faktor strategis perusahaan untuk mengembangkan 

perusahaan kedepannya (Tampubolon & Siregar, 2019). Legitimasi membantu keseimbangan 

perusahaan untuk meningkatkan kelangsungan hidup serta operasional. Dalam teori ini 

perusahaan secara berkelanjutan melaporkan aktivitas lingkungan untuk upaya legalitas di 

lingkungan masyarakat (Ulfa, 2018). 

Penelitian ini juga menggunakan konsep Tripple Bottom Line, selain melakukan 

orientasi pada profitabilitas, perusahaan harus melakukan kesejahteraan kepada karyawan dan 

masyarakat sekitar, dn menjaga kelestarian lingkungan (Cahyono, 2015). Meskipun 

profitabilitas CSR tujuan utama atas dilakukannya pengoperasian yang bagi perusahaan, tetapi 

diharapkan perusahaan mampu memberikan kesejahteraan manusia dan menjaga kelestarian 

lingkungan disekitar perusahaan (Kasmawati, 2014). 

Tanggung jawab yang harus wajib dilakukan oleh perusahaan yaitu bagi perusahaan 

yang menlakukan kegiatan operasi yang menggunakan SDA atau berkaitan dengan SDA maka 

diwajibkan melaporkan pertanggungjawaban atas kegiatan yang dilakukan. Salah satu 

kewajiban perusahaan yaitu mengambil bagian membuat laporan tanggung jawab sosial dalam 

mencapai perkembangan ekonomi jangka panjang tidak hanya berfokus pada profit melainkan 
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juga melakukan pada tanggung jawab aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (Sofianty & 

Herlina, 2020). 

Dalam (Arfiyanto, 2017) salah satu aspek terpenting dalam keberlanjutan 

perusahaan yaitu tanggung jawab sosial untuk menjaga ikatan sosial dengan masyarakat dan 

menjadi mediasi hubungan perusahaan dengan masyarakat, maka perusahaan harus berpegang 

pada peratuan perundang-undangan yang berlaku agar dapat menjalankan usahanya terlepas 

dari aturan yang ada di masyarakat 

Pengungkapan CSR dihitung dengan menggunakan pengukuran yang berpedoman 

pada ISO (GRI) G.4 yang didalamnya terdiri dari kategori ekonomi, lingkungan, 

ketenagakerjaan dan kenyamanan kerja, serta meliputi seluruh sub-kategori dengan total 

keseluruhan indikator sebanyak 91poin indikator. 

CSRIi = 
∑ 𝑋𝑦𝑖

ni
 

Keterangan: 

CSRIi : Indeks pengungkapan corporate social responsibility perusahaan i 

ƩΧyi : Poin 1 untuk item y yang disajikan; 

Poin 0 untuk item y yang tidak disajikan 

ni : jumlah poin indikator untuk perusahaan i, ni ≤ 91 

Media digunakan oleh masyarakat dan stakeholder sebagai wadah untuk melihat 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan serta memberikan penilaian kepada perusahaan 

tentang apa yang dilakukan baik itu hal positif maupun negatif (Ulfa, 2018). Media yang dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk menyampaikan pelaporan hasil kinerja perusahaan dapat 

melalui website resmi perusahaan. Beberapa manfaat yang dimiliki website yaitu 

mempermudah interaksi untuk menerima umpan balik, mengurangi biaya komunikasi serta 

mempermudah masyarakat dalam mengetahui aktivitas perusahaan dalam menilai yang akan 

meningkatkan reputasi dan kepercayaan dalam masyarakat (Mashuri & Ermaya, 2020). 

Pengukuran dilihat dari publikasi perusahaan secara online pada media massa atau surat  kabar 

online yang berasal dari media Kompas, Tribunnews, dan publikasi berita yang berasal dari 

website resmi perusahaan itu sendiri. 

Perhitungan Media Exposure menggunakan Janis-Fadner Coefficients (Mashuri & 

Ermaya,2020): 

∗ 
(𝑒2 − 𝑒𝑐)

𝑡2
   𝑖𝑓 𝑒 > 𝑐 

∗∗  
(ec − 𝑒2)

𝑡2
 𝑖𝑓 𝑐 > 𝑒 

∗∗∗  0        𝑖𝑓 𝑐 = 𝑒 

 
Keterangan: 

e adalah jumlah artikel positif tentang CSR perusahaan, 

c adalah jumlah artikel negative tentang CSR perusahaan, dan 

t adalah jumlah e + c 

 Pengukuran keberhasilan kinerja keuangan perusahaan yang dilakukan dalam kegiatan 
perusahaan untuk memperoleh laba yang berasal dari penjualan, investasi maupun asset 

(Mashuri, 2019). Kinerja keuangan merupakan dasar yang digunakan manajemen secara 
fleksibel untuk mengungkapkan laporan pertanggungjawaban karena kian tinggi profitabilitas 
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yang diperoleh perusahaan maka kian banyak melakukan pengungkapan indikator tanggung 
jawab yang akan dilakukan (Tampubolon & Siregar, 2019). 

Salah satu pengukuran profitabilitas yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu 

(ROA) menggunakan laba bersih perusahaan setelah dikurangi pajak dan  bunga terhadap total 

asset yang dimiliki (Rifki, 2016). Perhitungan Return on Aset yang digunakan yaitu: 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Membayarkan pajak perusahaan merupakan hal penting karena merupakan 
keterlibatan langsung secara positif perusahaan dengan masyarakat. Apabila perusahaan 

melakukan pengungkapan CSR hal ini dianggap mampu menekan tax avoidance yang 

dilakukan perusahaan (Zeng, 2018). 

Pengukuran dalam Tax Avoidance (Mashuri & Ermaya, 2020): 

ETR = 
𝑇𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥
 

Berdasarkan dengan yang telah dijabarkan diatas, maka diperoleh hipotesis pada 

penelitian ini sebagai berikut: 
H1: Media Exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR? 

H2: Kinerja Keuangan berpengaruh positif terhadap Pengungkpaan CSR? 

H3: Tax Avoidance berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR? 
 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data sekunder dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan populasi yaitu 

perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019, total 

sampel pada penelitian ini berjumlah 123 sampel. Penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, dengan beberapa parameter untuk menilai pemilihan 

sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 

2. Perusahaan yang menerbitkan annual report secara terus-menerus selama periode 2017- 

2019 

3. Perusahaan menghasilkan profit pada periode 2017-2019 

4. Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah pada laporan keuangan 

Data tersebut diperoleh melalui annual report yang terdapat didalam website resmi 

BEI. Selain itu, untuk mendapatkan sustainability report akan diakses melalui situs resmi 

perusahaan masing-masing. 

 

 

 

 
 

Kinerja Keuangan 

Pengungkapan 

Corporate Social 
Responsibility 

Tax Avoidance 

Media Exposure 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Pengujian sampel menggunakan SPSS 24 menggunakan 123 sampel, namun 

terindikasi data abnormal sehingga dilakukan outlier menjadi 90 sampel. 

  Tabel 1. Statistik Deskriptif  
 

N  Min. Max. Mean Std. Deviation 

Media_Exposure 90 .00 1.00 .1222 .32938 

Kinerja_Keuangan 90 .001 .416 .07747 .064136 

Tax_Avoidance 90 .182 .334 .25465 .036347 

Pengungkapan_CSR 90 .01099 .28571 .1435903 .06101357 

Valid N (listwise) 90     

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS oleh peneliti 
 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Durbin Watson 

Durbin- 

Watson 

1.965 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS oleh peneliti 

 

Uji Normalitas 

Gambar 2. P-Plot 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS oleh peneliti 
 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 3. Uji Multikolonieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Media_Exposure 0,991 1,009 

 Kinerja_Keuangan 0,983 1,017 

 Tax_Avoidance 0,990 1,011 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS oleh peneliti 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Model 

 
t 

 
Sig. 

1 (Constant) 2,824 0,006 

 Media_Exposure -1,840 0,069 

 Kinerja_Keuangan 0.616 0,539 

 Tax_Avoidance 0,210 0,834 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS oleh peneliti 
 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. R2 
 

R Square 

.167 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS oleh peneliti 
 

Uji T 

Tabel 6. Uji T 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2,824 0,006 

 Media_Exposure -1,840 0,069 

 Kinerja_Keuangan 0,616 0,539 

 Tax_Avoidance 0,210 0,834 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS oleh peneliti 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,134 0,047  

Media_Exposure -0,036 0,020 -0,195 

Kinerja_Keuangan 0,062 0,101 0,066 

Tax_Avoidance 0,037 0,178 0,022 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS oleh peneliti 

 

CSRD = 0,134 - 0,036 ME + 0,062 KK + 0,037 TA 

 

Berdasarkan model regresi linear berganda, variabel konstan mempunyai konstanta 

bernilai positif sebesar 0,134 yang berarti apabila variabel media exposure, kinerja keuangan, 

dan tax avoidance mempunyai nilai yang tetap, maka variabel pengungkapan CSR akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,134. 

Media exposure memiliki nilai koefisien -0,036 artinya jika variabel lainnya tetap, maka 
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dapat menurunkan pengungkapan CSR sebesar -0,036. Hal ini dapat menggambarkan 

terjadinya hubungan negatif antara media exposure dengan pengungkapan CSR. Sehingga, jika 

media exposure mengalami peningkatan, maka akan terjadi penurunan pada nilai 

pengungkapan CSR. 

Kinerja keuangan memiliki nilai koefisien sebesar 0,062 artinya apabila variabel lain 

tetap, maka dapat menaikkkan pengungkapan CSR sebesar 0,062. Hal ini dapat 

menggambarkan terjadinya hubungan positif diantara kinerja keuangan dengan pengungkapan 

CSR. Sehingga jika kinerja keuangan semakin meningkat, maka akan terjadi peningkatan pula 

pada nilai pengungkapan CSR. 

Tax avoidance memiliki nilai koefisien sebesar 0,037 artinya apabila variabel lain tetap, 

maka akan menaikkkan pengungkapan CSR sebesar 0,037. Hal ini dapat menggambarkan 

terjadinya hubungan positif diantara tax avoidance dengan pengungkapan CSR. Jika tax 

avoidance semakin meningkat, maka akan terjadi peningkatan pula pada nilai pengungkapan 

CSR. 

 

 
PEMBAHASAN 

 

Media Exposure terhadap Pengungkapan CSR 

Pengujian hipotesis pertama variabel independen menunjukkan bahwa media 

exposure mempunyai koefisien negative sebesar -0,036 dan dengan memperoleh hasil nilai 

sig 0,069 yang artinya lebih besar dari nilai sig 0,05 dan Thitung – 1,840 dimana hasil ini lebih 

kecil dari Ttabel, sehingga H1 ditola. Pada kondisi ini dapat dijabarkan bahwa sampel 

perusahaan yang melakukan pengungkapan melalui media exposure ataupun tidak melakukan 

pengungkapan melalui media exposure tidak mempengaruhi perusahan untuk melakukan 

pengungkapan   CSR.   Bahwa   dapat   ditarik   simpulan media exposure tidak mampu 

mempengaruhi dalam besarnya pengungkapan CSR. Dalam penelitian ini yang berarti media 

exposure tidak mampu mempengaruhi dalam besarnya pengungkapan CSR. Media Exposure 

memiliki mean sebesar 0,1222, yang memiliki arti sebagian besar perusahaan masih belum 

dan/atau kurang dalam melakukan pemberitaan yang meliput kegiatan CSR pada media 

massa atau website resmi perusahaan terkait. Pengungkapan CSR perusahaan sebagian besar 

atau selalu dilakukan oleh perusahaan hanya melalui annual report atau sustainability report. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu milik (Rahayu & Anisyukurlillah, 2015), (Widiastuti et 

al., 2018), dan (Fitri, 2019). Bahwa media exposure tidak mampu melegitimasi untuk 

melakukan pengungkapan karena rata-rata publikasi yang dilakukan masih kurang dan media 

dianggap sebagai sarana untuk mengungkapkan CSR bukan sebagai pendorong 
pengungkapan CSR. 

 
Kinerja Keuangan Terhadap Pengungkapan CSR 

Pengujian hipotesis kedua variabel independen kinerja keuangan memiliki koefisien 

positif 0,062 dan memperoleh hasil nilai sig sebesar 0,069 yang artinya lebih besar dari sig 0,05 

dan hasil Thitung didapatkan 0,616 sehingga H2 ditolak dengan demikian prediksi hipotesis awal 

bahwa kinerja keuangan terhadap pengungkapan CSR akan menghasilkan pengaruh positif, 

namun gagal dibuktikan. Maka simpulan yang dapat diberikan yaitu kinerja keuangan terhadap 

pengungkapan CSR tidak memiliki pengaruh. Dalam hal ini yang berarti kinerja keuangan tidak 

mampu mempengaruhi perusahaan dalam banyaknya pengungkapan CSR perusahaan. Kinerja 

Keuangan memiliki mean sebesar 0,07747, yang memiliki arti kinerja keuangan perusahaan 

pada sampel penelitian ini masih tergolong rendah. Hal ini dapat dikarenakan laba bersih 

perusahaan masih rendah karena adanya beban operasional yang tinggi pada perusahaan 

menyebabkan laba kotor yang sudah cukup rendah lalu dikurangi pajak yang dibayar sehingga 
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menghasilkan laba bersih yang rendah. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu milik (Alam & Herawaty, 2019), (Ermaya & 

Mashuri, 2018), (Tampubolon & Siregar, 2019), (Darmawan, 2018) dan (Aulia, 2018). Kinerja 

keuangan dengan pengukuran ROA tidak sejalan dengan teori legitimasi jika ROA yang tinggi 

mampu melaksanakan dan mengungkapkan CSR untuk menciptakan keselarasan antar 

perusahaan dengan lingkungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih hanya 

berfokus pada profit orientasi tanpa memikirkan kelangsungan kegiatan sosial. 

 

Tax Avoidance Terhadap Pengungkapan CSR 

Pengujian hipotesis ketiga variabel independen tax avoidance didapatkan koefisien 

negatif 0,037 dan memperoleh hasil nilai sig sebesar 0,834 yang artinya lebih besar dari sig 

0,05 dan hasil Thitung didapatkan 0,210 sehingga H3 ditolak. Maka simpulan yang dapat 

diberikan yaitu tax avoidance terhadap pengungkapan CSR tidak memiliki pengaruh. Dalam 

hal ini yang berarti tax avoidance tidak mampu mempengaruhi perusahaan dalam banyaknya 

pengungkapan CSR yang dilakukan. Tax Avoidance memiliki mean sebesar 0,25465, yang 

memiliki arti perusahaan manufaktur pada sampel tidak terindikasi melakukan penghindaran 

pajak. Makanya, dalam uji yang dilakukan dalam penelitian ini tax avoidance belum mampu 

melegitimasi pengungkapan CSR. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu milik (Rifki, 2016), (Ramadhan & Amrin, 2019), 

(Sinaga, 2020), dan (Rini et al., 2015). Pada penelitian ini tax avoidance tidak terindikasi 

dilakukan oleh perusahaan dikarenakan nilai rata-rata ETR menunjukkan >25% pajak yang 

dibayarkan perusahaan, sehingga tidak mampu melegitimasi perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan CSR. 
 

 

SIMPULAN 

 

Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat lebih lanjut sejauh mana perusahaan 

mengungkapkan CSR pada faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu Media Exposure, 

Kinerja Keuangan, dan Tax Avoidance terhadap Pengungkapan CSR. Pada penelitian ini 

digunakan teknik analisis data dalam pengujiannya yaitu analisis regresi linear berganda. 

Seluruh sampel yang digunakan dalam penelitian yang diuji yaitu 123 sampel dari 41 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun penelitian 2017- 2019. 

Namun pada saat pengolahan data dilakukan outlier sehingga data yang diolah pada SPSS 

menjadi 90 sampel data. Berdasarkan pada hasil penelitian yang ditelah diteliti dapat ditarik 

kesimpulan sebagaimana yang akan dijelaskan dibawah ini: 

1. Pada variabel media exposure memiliki hasil signifikansi 0.616 > dari nilai signifikan 

0,05 sehingga memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dengan 

menggunakan pengukuran Janis-Fadner Coefficinets, hipotesis pertama media exposure 

pada penelitian ini ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya ekspos yang 

dilakukan media pada pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan, laporan tersebut 

tetap dimuat pada oleh perusahaan pada annual report dan/atau sustainability report 

perusahaan. 

2. Pada variabel kinerja keuangan memiliki hasil signifikansi 0,539 > dari nilai signifikan 

0,05 sehingga memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dengan 

menggunakan pengukuran ROA, hasil hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki laba tinggi tidak selalu diindikasi 

berkenan mengungkapkan CSR secara menyeluruh dan konsisten dalam laporannya. Hal 

ini juga mengindikasikan bahwa besarnya pengungkapan CSR yang dilaporkan oleh 
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perusahaan manufaktur masih tergolong rendah. Perusahaan masih berorientasi pada laba semata 

dan menganggap pengungkapan berkelanjutan hanya dilakukan secara sukarela. 
3. Pada variabel ketiga tax avoidance memiliki hasil signifikansi 0,834 > dari nilai 

signifikan 0,05 sehingga memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 

diukur dengan pengukuran effective tax rate (ETR), hasil hipotesis ketiga ditolak. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa perusahaan yang tidak melakukan tax avoidance, 

maka tidak mampu melegitimasi perusahaan untuk melaporkan pengungkapan CSR. Hal 

ini mengindikasikan bahwa tax avoidance yang rendah merupakan kewajiban 

perusahaan, sehingga hal ini tidak memiliki pengaruh terhadap apakah perusahaan 

melakukan pengungkapan CSR atau tidak karena pengungkapan pada CSR masih 

dianggap sukarela dan merupakan kegiatan sosial, jadi kedua hal ini tidak saling 

mempengaruhi. 

Keterbatasan 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu menambahkan atau mengganti faktor lain untuk 

mendukung pengungkapan CSR. Lalu sedikitnya sampel dan tidak memiliki keberagaman 

karena hanya mencakup sektor manufaktur saja. Sehingga pada sampel yang digunakan peneliti 

lebih banyak menggunakan annual report dibandingkan sustainability report dalam menelaah 

data pengungkapan CSR. Oleh karena itu, banyak sampel yang sudah memenuhi kriteria tetapi 

tidak bisa digunakan karena tidak terindeks oleh GRI standards dan GRI G.4. peneliti mengakui 

bahwa hasil yang didapatkan pada penelitian ini tidak bisa dilakukan generalisasi dikarenakan 

sedikitnya sampel dan tidak mencakup keseluruhan sektor yang digunakan. 
 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan faktor lain atau mengganti 

faktor yang dapat mendukung pengungkapan CSR perusahaan. Faktor-faktor lain yang dapat 

diperhitungkan dalam pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR. Selain itu penggunaan 

sampel perusahaan yang lebih beragam dari sektor perusahaan lain sehingga dapat mecakup 

hasil yang lebih luas dan akurat. 
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